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Abstrak

Gapoktan merupakan kelembagaan di tingkat petani yang perlu dibentuk karena tuntutan modernisasi
kelembagaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas kemampuan Gapoktan dalam
upaya Optimalisasi Pengolahan Lahan Pertanian di Desa Gunting Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten.
Penelitian ini dilakukan di Gapoktan “Makmur Rejeki Warata” Desa Gunting Kecamatan Wonosari Kabupaten
Klaten. Metode dasar yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan riset etnografi. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunkan adalah analisis
kemampuan gapoktan melalui pendekatan aspek manajemen dan aspek kepemimpinan menggunakan skala
likert yang diintervalkan. Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan Gapoktan dalam optimalisasi
pengolahan lahan dapat dikategorikan baik, yakni dengan berada pada kelas lanjut untuk indikator
pelaksanaan kegiatan dan pengembangan gapoktan. Kemudian berada pada kelas madya untuk indikator
perencanaan program, pengorganisasian , pengendalian dan pelaporan..

Kata kunci: Efektivitas, Gapoktan, Kemampuan, Optimalisasi, Pengolahan Lahan

Abstract

Gapoktan is an institution at the farmer level that needs to be formed due to demands for institutional
modernization. The purpose of this study was to determine the level of effectiveness of the role and the ability
of Gapoktan in optimizing agricultural land processing in Gunting Village, Wonosari District, Klaten Regency.
This research was conducted at the Gapoktan "Makmur Rejeki Warata" in Gunting Village, Wonosari District,
Klaten Regency. The basic method used is descriptive qualitative with ethnographic research. The types of
data used are primary data and secondary data. The data analysis method used is the analysis of the roles
and capabilities of Gapoktan through the management and leadership aspects using the Likert scales at
intervals. The results of this study indicate the level of ability of Gapoktan is good, with in the advanced class
for indicators of implementation of Gapoktan activities and development. The ability of Gapoktan is in the
middle class for indicators of program planning, organizing, controlling and reporting.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bekerja dibidang
pertanian. Namun, berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk yang bekerja di
sektor pertanian tahun 2017 sebesar 31,86% dan pada tahun 2018 menurun menjadi 30,46%.
Penurunan minat bekerja di bidang pertanian dipengaruhi oleh beberapa faktor yang seiring dengan
modernisasi dan kemajuan zaman (Pitoko,2018). Kelembagaan di tingkat petani merupakan
langkah awal di bidang pertanian untuk mengikuti tututan modernisasi yang tidak dapat dipisahkan
dari sistem pembangunan pertanian baik secara konvensional maupun pembangunan pertanian
berkelanjutan (BPPSDM, 2019). Kelembagaan Petani telah diatur dalam peraturan Mentri Pertanian
Republik Indonesia nomor 82/permentan/OT.140/8/2013 tentang pedoman pembinaan kelompok
tani dan gabungan kelompok tani maka terbentuklah kelembagaan petani yaitu Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan). Gapoktan merupakan kelembagaan di tingkat petani yang perlu
dibentuk karena tuntutan modernisasi kelembagaan ( Sihite, 2018).

Pada umumnya Gapoktan terbentuk di tingkat Desa. Berdasarkan data dari Kementan, Saat
ini telah terbentuk 63.420 Gapoktan dengan anggota 585.895 kelompok Tani yang tersebar di
seluruh Indonesia termasuk di kabupaten Klaten (Kementan, 2019). Kabupaten Klaten merupakan
wilayah yang diharapkan mampu menjadi kabupaten swasembada pangan dengan sumber daya
alam yang ada. Tercatat telah ada 1.058 kelompok tani dengan luas lahan mencapai 31.943 hektare
yang tersebar di 26 kecamatan (Bram, 2021). Desa Gunting merupakan salah satu desa yang
berada di Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten yang memiliki Gapoktan. Gapoktan Desa gunting
terdiri dari 3 kelompok tani. Kelompok tani tersebut ialah Kelompok Tani Suka Makmur, Kelompok
Tani Tani, dan Kelompok Tani Sumber dengan luas lahan 392 ha (Pemdes Gunting, 2021). Adapun
data luas lahan panen pertanian Desa Guting tahun 2017 — 2021 sebagai berikut :
Tabel 1. Luas Lahan Panen Pertanian Desa Gunting Tahun 2017 — 2021 (Ha)

Tahun Lahan (ha)
Total Produktif Tidur Alih Fungsi Baru
2017 400,5 400 0,5 0 0
2018 405,5 405 0,5 0 0
2019 406,85 406 0,85 0,1 1
2020 412 411 1 0,1 1
2021 412,23 409 3,23 0,4 2

Sumber : Profil Desa Gunting Tahun 2021

Melihat penurunn produktifitas lahan pertanian diatas Kepala desa gunting mengelurkan
pengumuman bahwa lahan yang tidak dikerjakan akan diambil alih atau di olah desa dan pemilik
tidak diberi bagian hasil. Tetapi tetap saja para petani tidak lekas mengolah lahannya. Lahan sawah
tersebut banyak dijumpai di bagian perbatasan desa bagian timur. Munculnya komoditas baru pada
usahatani menjadi suatu pengembangan produk Gapoktan Desa Gunting. Dimana sesuai dengan
kebijakan kementrian pertanian terkait dengan pengembangan kawasan pertanian. Pada kebijakan
kementrian pertanian tahun 2019 fokus pada pengembangan korporasi petani. Sehingga, efektivitas
peran gapoktan sebagai kelembagaan pertanian diharapkan mampu bertransformasi dan mampu
mengkorporasikan petani dengan tetap menjaga fokus komonditas dan keutuhan sistem agribisnis
(BPPSDM, 2019).

Kebijakan kementan tahun 2019 dan permasalahan yang terjadi menjadi pertanyaan bagi
masyarakat tentang kinerja dari gapoktan serta sejauh mana keberhasilan kebijakan peraturan
menteri pertanian nomor 82/permentan/OT.140/8/2013. Perubahan tersebut merupakan bagian
program kerja gapoktan atau dari individu petani. Langkah apa yang dilakukan gapoktan untuk
kembali mengolah lahan yang tidak diolah. Serta adanya kebijakan swasembada beras oleh
pemerintah kabupaten klaten untuk mensukseskan swasembada beras nasional 2022 oleh
kementan RI .

Rumusan masalah yang gunakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Tingkat Efektivitas

Kemampuan Gapoktan dalam upaya Optimalisasi Pengolahan Lahan Pertanian Di Desa Gunting
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
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mengetahui tingkat efektivitas kemampuan Gapoktan dalam upaya Optimalisasi Pengolahan Lahan
Pertanian Di Desa Gunting Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Manfaat yang dari adanya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan kedepannya pada pengembangan ilmu
ekonomi pada sektor pertanian sebagai suatu sumber bacaan dan referensi yang dapat memberikan
informasi teoritis maupun empiris kepada pihak terkait yang akan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai efektivitas kemampuan gapoktan utamanya optimalisasi pengolahan lahan, Mampu
menambah wawasan bagi penulis tentang efektivitas kemampuan gapoktan dalam upaya
optimalisasi Pengolahan lahan, Sebagai bahan masukan untuk pemerintah dalam pembuatan
peraturan pengoptimalkan Pengolahan lahan pertanian. Sebagai acuan dan pertimbangan bagi
masyarakat untuk meningkatkan efektivitas dan optimalisasi Pengolahan lahan.

2. BAHAN DAN METODE

Metode dasar penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dengan riset
etnografi. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertumpu pada latar belakang alamiah
secara nyata, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data secara
induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil penelitian yang dilakukan dimana telah
disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian. Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang
dilakukan adalah berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan berkenaan
dengan kondisi masa sekarang. Kemudian riset etnografi adalah penelitian dengan pendekatan
kepada kelompok. Lokasi penelitian ini ditentukan dengan metode purposive. Metode purposive
sampling yaitu pemilihan lokasi secara sengaja dipilih tidak secara acak (Morissan, 2017). Dalam
penelitian ini sengaja dipilih Desa Gunting Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten sebagai lokasi
penelitian karena merupakan salah satu desa yang memiliki gapoktan yang dianggap aktif. Terbukti
dengan adanya beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Gapoktan Desa Gunting. Kegiatan yang ada
meliputi sosialisasi Pengendalian OPT bersama Danramil 22 wonosari, Geropyokan tikus bersama
Babinsa wonosari dan masih banyak kegiatan sosialisasi serta pengarahan lainnya (BeritaMiliter,
2020). Gapoktan Desa Gunting sendiri merupakan gapoktan dengan anggota tiga kelompok tani
dengan luas lahan 392 ha. Menurut dinas pertanian kecamatan wonosari dalam BPS Kabupaten
Klaten (2018) luas lahan Desa Gunting menempati luas lahan nomer tiga di Kecamatan Wonosari
setelah Desa Duwet dan Teloyo dengan optimalisasi lahan pertanian yang baik. Responden atau
sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden dengan kriteria petani yang ditetapkan ialah petani
penggarap atau pemilik yang telah mengolah lahan pertanian minimal 3 kali masa tanam ( 1 tahun)
dengan luas lahan 1 patok ( 0,15 ha — 0,25 ha).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Observasi
yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan serta pencatatan secara langsung
dan sistematis di daerah penelitian. Metode wawancara yaitu metode pengambilan data dengan
wawancara baik secara langsung maupun tidak langsung dengan petani sampel menggunakan
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode dokumentasi yaitu metode
pengumpulan data dengan melakukan pencatatan data dari segala sumber yang berkaitan dengan
penelitian. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu Data Primer merupakan data yang
berasal dari sumber asli atau data pertama dan Data Sekunder adalah sumber data yang secara
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Metode analisis data
yang digunakan adalah dengan pendekatan etnografi melalui aspek manajemen keorganisasian
sesuai ketetapan BPPSDMP 2018 meliputi bagaimana penerapan perencanaan program,
pengorganisasian, pelaksanaan kegitan, pengendalian dan pelaporan serta pengembangan
gapoktan dalam optimalisasi pengolahan lahan pertanian yang dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan 5 skala likert yang di intervalkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas kemampuan Gapoktan dalam pengolahan lahan pada penelitian ini mengkaji komponen
peran organisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam Peraturan Peraturan Kepala Badan
Penyuluhan dan pengembangan SDM Pertanian No. 168 tahun 2011 yang kemudian direvisi dalam
buku pedoman penilaian kelas kemampuan kelompok tani 2018 mengemukakan penilaian
kemampuan kelompok dirumuskan dan disusun dengan pendekatan aspek manajemen dan aspek
kepemimpinan yang meliputi: 1) Perencanaan, 2) Pengorganisasian, 3) Pelaksanaan, 4)
Pengendalian dan Pelaporan, 5) Pengembangan gapoktan dalam optimalisasi pengolahan lahan
pertanian.

3.1 Penerapan Perencanaan Program

Perencanaan program bertujuan untuk mempermudah jalannya organisasi dalam menjalankan
tugas. Perencanaan juga menjadi dasar dalam penilaian sukses atau tidaknya suatu program
kedepannya. Kajian dalam penerapan aspek perencanaan program terbagi menjadi dua indikator
yaitu perencanaan belajar dan perencanaan usaha. Hasil penelitian dalam perencanaan program
dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Penerapan Perencanaan Program Berdaasarkan Jumlah Responden

Kriteria Penerapan

Keterangan SB B S K J
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa
Perencanaan Bejalar 1 15 9 5
Perencanaan Usaha 18 12

Sumber : Data Primer setelah diolah 2023

Secara kumulatif berdasarkan jumlah pemilihan responden variabel perencanaan program berada
pada posisi skor 4 atau berstatus baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan belajar
dan perencanaan usaha masing — masing mendapatkan skor 50% dan 60%. Hal ini menunjukkan
perencanaan belajar berada pada kelas madya yang berarti adanya perencanaan tertulis yang
melibatkan anggota gapoktan. Sedangkan perencanaan usaha berada pada kelas madya berarti
talah ada rencana usaha yang pasti dan adanya jejaring pasar yang kuat. Hasil ini sesuai dengan
pedoman penilaian kelas kemampuan kelompok tani BPPSDM (2018) bahwa kelas madya pada
perencanaan belajar telah mampu menulis rencana belajar yang melibatkan unsur — unsur poktan.
Kelas madya pada perencanaan usaha berarti telah ada rencana usaha bersama tertulis dan adanya
jejaring. Indikator perencanaan program yang pertama perencanaan belajar berarti kegiatan yang
telah di rencanakan telah membawa manfaat bagi anggotanya. Kemudian pada perencanaan usaha
telah dikatakan baik karena usaha yang direncanakan membawa keuntungan bagi petani anggota
(Astuti, 2020).

Berdasarkan hasil diskusi bersama anggota kelompok tani gapoktan “Makmur Rejeki Warata”
menyatakan bahwa pada dasarnya rencana kegiatan semua telah tersusun dengan baik namun
dalam praktiknya masih kurang maksimal sehingga 50% dari mereka memilih memberi skor 4.
Kemudian pelatihan dan pendampingan telah dilaksanakan hamun mereka menganggap bahwa hal
itu masih bisa ditingkatkan lagi sehingga rata — rata yang didapat dari penilaian responden
mendapatkan skor 3. Pada sosialisasi dan pengarahan terhadap pengendalian OPT rata — rata hasil
penilaian responden mendapatkan skor 4 karena hanya berhenti dengan adanya inisiatif dan ilmu
baru untuk penerapannya masih sama saja yaitu kurang optimal. Selanjutnya pelatihan pengolahan
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lahan secara optimal mendapat skor 3 karena tindakan selanjutnya dari pelatihan belum
menunjukkan keoptimalan pengolahan lahan. Dilanjut dengan pengenalan kegiatan yang merusak
ekosistem mendapat skor rata — rata 4 karena perusak ekosistem bukan hanya dari petani namun
juga dari pihak luar yang dalam hal ini Gapoktan belum memberikan arahan kepada mereka.
Namun, pada dasarnya larangan ekosistem tersebut telah dituis dalam Undang — Undang No 05
Tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem.

Pada bagian ini ketua gapoktan Suwardi menambahkan bahwa di Desa Gunting masih banyak
pemburu liar yaitu pemburu belut strum, ular dan garangan yang pada dasarnya berperan sebagai
penyeimbang ekosistem. Namun hal tersebut belum di atur dalam Undang — Undang No 05 Tahun
1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem. Pada dasarnya sesuai pasal 21
ayal 1 dan 2 hanya berfokus pada tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Terakhir pada kegiatan
yang dijalankan sudah sesuai perencanaan yang telah disusun mendapat skor 3 karena pada
kegiatan berdasarkan kebutuhan kondisional bukan dari perencanaan yang telah di susun.

Berikutnya pada perencanaan usaha pada dasarnya rencana usaha telah berpengaruh terhadap
pengolahan lahan, pengolahan lahan telah mulai berkelanjutan dibuktikan dengan adanya subsidi
pupuk organik 3 bulan 1 kali, pengawasan terhadap pengolahan lahan telah sesuai, jalannya
rencana usaha sudah baik, penjagaan organisme dalam lahan agar lahan tetap subur telah
dilakukan, dan rencana usaha yang dilakukan telah menguntungkan. Namun semua hal tersebut
masih kurang dan perlu dilakukan peningkatan lagi. Sehingga skor yang di dapat ialah 50% pada
skor 3 dan 50% pada skor 4.

Hasil tersebut sejalan dengan klasifikasi kemampuan kelompok tani BPPSDMP (2015), Hestukoro
(2019), kemampuan perencanaan meliputi merencanakan kegiatan belajar, musyawarah,
pemanfaatan SDA, pelestarian SDA, Peningkatan usaha, produk yang sesuai, pasar, pengolahan
dan pemasaran hasil dan jasa.

3.2 Penerapan Sistem Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah langkah untuk menentukan struktur formal, menetapkan, menggolongkan
dan mengatur berbagai macam kegiatan, menetapkan tugas pokok, wewenang dan pendelegasian
secara efektif dan efisien (Musbandi, 2015). Pada penelitian ini kajian yang diambil pada sistem
pengorganisasian ialah struktur organisasi, norma dan aturan serta kelengkapan administrasi sesuai
ketetapan BPPSDM (2018) tentang pedoman penilaian kelas kemampuan kelompok tani . Data hasil
penelitian tersebut tersaji pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Tingkat Penerapan Sistem Pengorganisasian Berdasarkan Jumlah Responden.

Kriteria Penerapan

Keterangan SB B S K J
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa
Struktur Organisasi 3 20 7
Norma dan Aturan - 18 6
Kelengkapan Administrasi 8 9 8 5

Sumber : Data Primer setelah diolah 2023

Tabel 11 menjelaskan hasil penelitian secara kumulatif menerangkan variabel penerapan
pengorganisasian mendapatkan skor tertinggi 4 sehingga mendapatkan penilaian berstatus baik.
Perincian tersebut yakni 66,7 % untuk indikator struktur organisasi sehingga masuk pada kategori
kelas madya yang dapat diketahui struktur organisasi Gapoktan Desa Gunting telah komplek dan
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ada pembagian tugasnya. Norma dan Aturan 60% dengan skor 4 merupakan pilihan tertingi. Walau
berada pada kelas madya untuk norma dan aturan masih memerlukan banyak perhatian. Karena
norma dan aturan telah ada tetapi belum tegas dan belum dijalankan. Kelengkapan administrasi
masuk pada kelas madya dengan skor 5 (26,7%) dan skor 4 (30%). Hal ini menunjukkan bahwa
administrasi telah lengkap dan hampir tertib. Hasil ini sesuai dengan pedoman penilaian kelas
kemampuan kelompok tani BPPSDM (2018) kelas madya struktur organisasi telah memilik susunan
pengurus yang komplek beserta tugasnya, Norma dan aturan telah ada dan dijalankan,
Kelengkapan administrasi lengkap dan tertib pencatatannya.

Beberapa kesimpulan hasil diskusi bersama anggota dan pengurus gapoktan menerangkan
indikator struktur organisasi pada semua sub indikatornya mendapatkan skor 4 hanya pada sub
indikator organisasi gapoktan mampu menguatkan perekonomian anggota yang mendapatkan skor
3. Sub indikator yang mendapatkan skor 3 karena memang adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi salah satunya iklim sehingga gapoktan yang telah berusaha dengan baik belum
mampu atau masih dalam kategori sedang dalam menguatkan perekonomian anggotanya. Karena
memang iklim sangat mempengaruhi produktivitas usahatani (Herlina, 2019). Musim kemarau yang
panjang dengan ketersediaan air yang sangat minim menyebabkan pemanfaatan lahan pertanian
menjadi terganggu (Johanis, 2016). Selain itu yang mampu menguatkan perekonomian petani
bukan Gapoktan melainkan Korporasi petani sesuai dengan penjelasan pada pasal 1 ayat 2 tentang
ketentuan umum dan definisi yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Pertanian NO
18/Permentan/RC.040/4/2018.

Pada indikator norma dan aturan mendapat skor 3 sebangyak 50% dan skor 4 sebanyak 50%.
Dimana aturan dalam gapoktan sementara ini telah dilaksanakan dengan baik. Namun pada
peraturan pengolahan lahan, larangan perusakan eksisten, dan larangan peniduran lahan telah ada
tetapi tidak kuat dan belum berjalan dengan baik. Ketua gapoktan menambahkan bahwa sebaiknya
aturan dan larangan ini berasal dari pemerintah sehingga gapoktan tinggal meneruskan. Kalau
aturan dan larangan berasal dari gapoktan kekuatan hukumnya belum begitu kuat sehingga lebih
sering dilanggar oleh masyarakat sehingga merugikan petani. Hal ini mengacu pada Undang —
Undang No 05 Tahun 1990 pasal 21 ayat 1 dan 2 yang hanya membahas tentang larangan
perusakan ekosistem terhadap tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Apabila hal ini tidak segera
teratasi akan berdampak buruk untuk sektor pertanian kedepannya. Karena mengakbatkan
kesuburan tanah berkurang dan terjadinya peniduran lahan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Mamoto dkk (2021) bahwa faktor sosial yang meliputi dukungan pemerintah masuk dalam kategori
tinggi mempengaruhi peningkatan lahan tidur.

Pada indikator kelengkapan administrasi mayoritas mendapatkan skor 4 dengan kategori baik. Pada
dasarnya administrasi telah lengkap dan disusun baik, namun pada pelaporannya kurang jelas dan
seringkali anggota tidak mengetahuinya. Ketua kelompok tani tani rato menjelaskan bahwa
sebenarnya administrasi kelompoknya sudah baik, catatannya pun lengkap namun, karena yang
memegang meninggal semua data hilang keluarganya ditanya juga tidak ada yang mengetahuinya.

3.3 Penerapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan merupakan salah satu hal yang dijalankan organisasi secara terencana,
teratur dan terarah agar tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada variabel
ini kajian yang dibahas ialah tentang pertemuan rutin, kegiatan belajar, kegiatan pengolahan lahan,
pemupukan modal dan pemanfaatan iptek. Kajian tersebut sesuai ketetapan BPPSDM (2018) dalam
susunan revisi terhadap pedoman penilaian kelas kemampuan kelompok tani. Adapun hasil
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penelitian terhadap kemampuan gapoktan dari variabel pelaksanaan kegiatan tersaji dalam tabel 4
berikut :

Tabel 4. Tingkat Penerapan Pelaksanaan Kegiaatan Gapoktan Desa Gunting Berdasarkan Presepsi
Petani Responden

Kriteria Penerapan

Keterangan SB B S K J
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa

Pertemuan Rutin 3 16 6 5

Kegiatan Belajar 8 16 6

Kegiatan Pengolahan Lahan - 18 11 1

Pemupukan Modal - - 11 17 2
Pemanfaatan IPTEK 8 22

Sumber : Data Primer setelah diolah 2023

Hasil tabel 12 menyimpulkan bahwa skor rata — rata secara kumulatif berada pada skor 3 dan skor
4. Sehingga pada variabel penerapan pelaksanaan kegiatan masih pada tingkat sedang dengan
cenderung baik. Hal tersebut menunjukkan pada indikator pelaksanaan kegiatan berada pada
kategori kelas kemampuan lanjut. Dibuktikan dengan pertemuan rutin berjalan hamun kehadiran
belum maksimal, melaksanakan kegiatan belajar dengan mengikutsertakan anggota secara aktif.
Faktor jumlah tanggungan hidup memberikan motivasi untuk bekerja lebih dan bersemangat
(Widyawati, 2013). Pelaksanaan kegiatan pengolahan lahan sudah berorientasi pada
pasar,rendahnya nilai pemupukan modal, pelayanan informasi dan teknologi berasal dari anggota
(BPPSDM, 2018).

Hasil diskusi yang di lakukan dengan anggota gapoktan “Makmur Rejeki Warata” menerangkan
bahwa dari 6 sub indikator pertemuan rutin yang ada 3 mendapatkan skor 3 (50%) dan 3
mendapatkan skor 4 (50%). Karena pada pertemuan rutin telah mampu berjalan sesuai jadwal dan
pembahasan yang ada namun dalam berlangsungnya acara masih kurang maksimal dan bisa
dilakukan peningkatan lagi. Selanjutnya pada 6 sub indikator kegiatan belajar mendapatkan skor 4
secara keseluruhan (100%). Hal ini dikarenakan kegiatan belajar telah mendapat antusias yang
tinggi dari anggota yang ada namun masih belum tersalurkan pada semua anggota dan masih
sebatas mereka yang tertib mengikuti kegiatan belajar tersebut. Kegiatan belajar akan mendapatkan
antusias dan kemajuan apabila kehadiran anggota berada pada persentase 75 — 100% (BPPSDMP,
2018).

Indikator pengolahan lahan dari 6 sub indikator yang ada mendapat skor 4 sebanyak 4 (66,7%) dan
skor 3 sebanyak 1 (16,7) dan skor 2 sebanyak 1 (16,7%). Karena pada kegiatan optimalisasi
pengolahan lahan masih belum semuanya konsisten lahan yang aktif terkadang juga masih tidur
dalam waktu tertentu dan prosesnya belum mampu membawa kemajuan secara maksimal. Hal ini
akan berdampak buruk apabila terus berkelanjutan utamanya pada ketahanan pangan Indonesia.
Ketahanan pangan akan di pengaruhi luas produktivitas pengolahan lahan (Yuniarti & Sukarniati,
2021).

Indikator pemupukan modal mendapat skor mayoritas 2 sebanyak 4 (66,7%) dan skor 3 sebanyak
2 (33,3%). Antusias dan kepercayaan petani yang masih kurang terhadap lembaga keuangan yang
ada. Desa Gunting sebenarnya sudah ada kredit usaha rakyat (KUR) dan asuransi yang bisa
membantu permodalan dan jaminan usahatani bagi petani namun mayoritas anggota petani enggan
untuk menggunakannya. Hal ini menunjukkan bahwa Gapoktan belum mampu menyakinkan
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anggotanya tentang korporasi pertanian dimana dalam kebijakan kementrian pertanian melalui
BPPSDMP (2019) korporasi pertanian yaitu mampu bekerjasama dengan lembaga keuangan dalam
masalah pemupukan modal.

Indikator pemanfaatan iptek mendapat penilaian skor 4 sebanyak 3 sub indikator atau 50%
kemudian skor 3 sebanyak 2 sub indikator (33,3%) dan akor 2 sebanyak 1 sub indikator (16,7%).
Hal ini karena pada pemanfaatan iptek belum secara menyeluruh. Penerapan teknologi pada bidang
pengolahan lahan, irigrasi dan menjaga keamanan pengolahan lahan telah menggunakan teknologi
dengan baik. Kemudian pada penanaman dan pemanenan serta pengendalian OPT masih dalam
kategori sedang karena belum mampu menggunakan alat pertanian yang modern secara
keseluruhan melihat keadaan tanah yang dalam serta lokasi yang belum memadai. Hal ini harus
menjadi perhatian bagi pemerintah dalam memberikan kebijakan dan alokasi pemberian bantuan
teknologi agar tepat sasaran yang pada dasarnya telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang pedoman umum bantuan pemerintah lingkup
kementrian pertanian tahun anggaran 2022 agar tepat sasaran. Pada pemasaran hasil pertanian
sangat kurang karena mayoritas petani menjual hasil panennya langsung kepengepul dan tidak
menjual secara langsung menggunakan aplikasi — aplikasi penjualan yang ada. Jika hal ini
berkelanjutan maka akan membuat sektor pertanian tidak dapat mengikuti perkembangan zaman
dan mengalami penurunan serapan tenaga kerja (Pitoko, 2018).

3.4 Penerapan Pengendalian dan Pelaporan

Pengembangan dan Pelaporan berperan untuk menghimpun, menyiapkan, mengolah, menyusun,
mengkoordinasikan, memantau, menindak lanjuti, dan mengamankan data beserta bahan untuk
melakukan suatu pengembangan pada tahap atau masa berikutnya. BPPSDMP (2015) dalam
klasifikasi kelompok tani menerangkan bahwa pengendalian dan pelaporan guna mengevaluasi
kegiatan perencanaan, kinerja kelembagaan dan penyusunan laporan kegiatan. Peran tersebut
mampu terwujud melalui evaluasi. Pada penelitian ini akan menyajikan data untuk analisis
selanjutnya menggunakan dua kategori evaluasi (BPPSDMP, 2018). Hasil penelitian menunjukan
data seperti pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Tingkat Penerapan Pelaksanaan Kegiaatan Berdasarkan Presepsi Petani Responden

Kriteria Penerapan

Keterangan SB B S K J
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa
Evaluasi Perencanaan _ 16 8 6
Evaluasi Pelaksanaan 23 3 4

Sumber : Data Primer setelah diolah 2023

Tabel 5. menunjukkan bahwa pada penerapan pengendalian dan pelaporan secara kumulatif
mendapatkan skor 4 atau dalam kategori baik karena perencanaan program telah di evaluasi terlebih
dahulu sebelum dilaksanakan. Kemudian setelah program dilaksanakan juga dilakukan evaluasi
dengan baik untuk menghasilkan informasi yang tepat dalam jalannya program berikutnya. Hasil
tersebut menunjukkan kelas Gapoktan dalam kemampuan pengendalian dan pelaporan berada
pada kelas madya dimana Gapoktan telah mengadakan evaluasi perencanaan dan evaluasi
pelaksanaan secara tertulis hal ini sesuai indikator penilaian kelompok tani BPPSDM (2018) kelas
madya.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap anggota gapoktan dalam evaluasi perencanaan pada setiap
subnya mayoritas dalam kategori sedang atau pada skor 3. Karena pada masa evaluasinya masih
di taraf pengurus saja sehingga angota tidak begitu tahu tentang evaluasi perencanaan yang
dijalankan. Hal ini menunjukkan Gapoktan Desa Gunting berupaya meningkatkan kemampuannya
dalam evaluasi perencanaan agar mampu menjalankan ketetapan pada indikator penilaian
kelompok tani BPPSDM (2018) pada tingkat kelas madya dengan maksimal.

Hasil diskusi menunjukan bahwa pada masing — masing sub indikator pada evaluasi pelaksanaan
berada pada kategori baik dengan secara keseluruhan rata — rata petani responden memberikan
skor 4. Hal ini terjadi karena setelah terlaksananya kegiatan evaluasi dilaksanakan secara bersama
— sama sehingga informasi di dapat secara lengkap dan mempu menggambarkan keberlangsungan
program yang akan dijalankan kedepannya. Kegiatan ini menunjukkan peningkatan Gapoktan
menuju kelas unggul sesuai indikator penilaian kelompok tani BPPSDM (2018) bahwa Gapoktan
dalam kategori kemampuan kelas unggul pada evaluasi pelaksanaan ialah melakukan evaluasi
secara tertulis dan melibatkan anggota kelompok tani, petani lain, dan lembaga atau instansi lain
yang terkait.

3.5 Penerapan Pengembangan Gapoktan

Pengembangan merupakan serangkaian kegiatan untuk menyiapkan bahan untuk memajukan
program dengan memberikan inovasi dan penerapan teknologi yang lebih maju. Pada penelitian ini
pengembangan dimaksutkan pada peningkatan optimalisasi pengolahan Ilahan pertanian
berdasarkan pengembangan kapasitas yang ada sesuai dengan indikator penilaian kelompok tani
BPPSDM (2018). Adapun penelitian yang dilakukan pada 30 petani responden menghasilkan data
seperti tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Tingkat Penerapan Pelaksanaan Kegiaatan Gapoktan Desa Gunting Berdasarkan Presepsi
Petani Responden

Kriteria Penerapan

Keterangan S8 B S K J
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa

P1 . - 8 14 8
P2 - 8 - 22
P3 . 16 . 14
P4 - 8 8 14
P5 - 16 - 14
P6 16 - 14

Sumber : Data Primer setelah diolah 2023

Berdasarkan tabel 6. pengembangan gapoktan masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
Gapoktan Makmur Rejeki Warata kemampuannya dalam pengembangan masih berda pada kelas
lanjut. Pada kelas lanjut Gapoktan telah melakukan pengembangan namun hanya berorientasi pada
kapasitas Sumber Daya Manusia dan pasar (BPPSDMP, 2018). Kenyataan yang terjadi pada petani
di Desa Gunting memang demikian terbukti dengan masih banyaknya lahan tidur karena kurangnya
kemauan Sumber Daya Manusia untuk mengerjakannya. Gapoktan dalam hal ini harus terus
meningkatkan kapasitas SDM-nya.

Indikator ini dipengaruhi pemilik lahan merupakan warga luar daerah Desa Gunting sehingga
peraturan dan ketetapan yang ada sering kali tidak dihiraukan yang menjadikan lahan tidur belum
dapat terurusi dan berproduksi secara baik. Hal ini sesuai pendapat Khaafidh (2016) bahwa
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kepemilikan lahan mempengaruhi individu dalam menentukan keputusan pengolahan lahan. Faktor
umur individu juga sangat berpengaruh terhadap tenaga kerja sektor pertanian tersebut, terutama
dalam kemampuan fisik dan pola pikir (Twumasi, 2019). Keterbatasan gapoktan yang sulit mengatur
pemilik lahan luar daerah sehingga pengembangan program pengolahan lahan masih dalam
kategori kurang. Indikator ini perlu mendapat perhatian kusus dari pemerintah, seperti yang
dijelaskan dalam hasil penelitian Mamoto dkk (2021) bahwa faktor sosial yaitu dukungan pemerintah
masuk dalam kategori tinggi untuk mempengaruhi optimalisasi pengolahan lahan.

4. SIMPULAN

Kemampuan Gapoktan sebagai kelembagaan di tingkat petani dalam optimalisasi pengolahan lahan
dapat dikategorikan baik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan kemampuan gapoktan berada
pada kelas lanjut untuk indikator pelaksanaan kegiatan dan pengembangan gapoktan. Kemudian
berada pada kelas madya untuk indikator perencanaan program, pengorganisasian , pengendalian
dan pelaporan. Gapoktan dalam hal ini harus terus meningkatkan kapasitas SDM-nya mengingat di
Desa Gunting masih banyak lahan tidur. Selain itu Indikator ini juga perlu mendapat perhatian kusus
dari pemerintah karena hanya pemerintahlah yang mampu mengatasi hal ini. Program — program
baru dari pemerintah sangat di perlukan guna mendukung dan meningkatkan optimalisasi
pengolahan lahan.
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